BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Return saham yang dihasilkan dengan menggunakan buy and hold
strategy ada periode 2017 sangat-baik, karena pada saat harga suatu
saham naik berkelanjutan atau pada fase bullish maka semakin lama
investor memegang sahamnya tentu akan semakin besar pula
keuntungan yang bisa diperolen. Adapun pada fase bearish maka
semakin lama investor memegang saham tentu akan semakin besar pula
kerugian yang diperoleh.

2. Return saham yang dihasilkan dengan menggunakan moving average 20
pada periode 2017 kurang baik, karena pada saat harga suatu saham naik
berkelanjutan atau pada fase bullish yang mana ketika harganya naik
dan menembus ke atas moving average 20 dilakukan aksi beli dan ketika
harga turun dan menembus ke bawah moving average 20 dilakukan aksi
jual itu hanya akan mengurangi keuntungan yang dihasilkan, karena jika
seandainya tetap di pegang tanpa dilakukan aksi jual harga saham

tersebut akan tetap naik kembali.
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3.

B. Saran
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Terdapat perbedaan return saham yang dihasilkan antara buy and hold
strategy dan moving average 20 pada periode 2017, total return secara
keseluruhan, menggunakan buy and hold strategy ataupun moving
average 20 sama-sama mengalami hasil yang minus, merupakan hal
yang wajar karena tidak selamanya pergerakan harga saham sejalan
dengan pergerakan indeks, indeks yang berada pada fase bullish tidak
menjamin saham yang terdapat pada indeks tersebut berada pada fase
bullish pula, oleh karena itu penting bagi semua investor untuk melihat
suatu trend saham sebelum membelinya agar dapat meminimalisir
kemungkinan rugi dalam pembelian suatu saham walaupun telah
menggunakan metode yang telah teruji dan telah banyak dipakai oleh
kebanyakan investor. Secara total return buy and hold strategy
menghasilkan total return -110.54% dan secara total rata-rata return,
menghasilkan total rata-rata return -4.61% sedangkan moving average
20 menghasilkan total return -433.26% dengan total rata-rata return -

18.05%.

Bedasarkan kesimpulan yang telah disimpulkan dari analisis terhadap return

buy and hold strategy dan moving average 20 pada saat bullish di pasar modal

(studi pada indeks JIl yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017),

maka saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut :

1.

Para investor janganlah merasa takut untuk berinvestasi di pasar modal,

harga saham naik ataupun turun itu pasti akan terjadi, tetaplah fokus
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pada jalan investasinya masing-masing dan tetaplah yakin bahwa selama
perusahaan tempat kalian berinvestasi itu masih sehat maka walaupun
suatu saat harga sahamnya turun itu bukanlah masalah, karena akan ada
kalanya harga saham tersebut akan kembali naik.

. Para calon inestor janganlah enggan untuk berinvestasi di pasar modal
setelah melihat hasil dari penelitian ini, karena ingat tidaklah semua
saham bisa terus naik mengikuti jalan indeksnya seperti data yang telah
tercatat pada penelitian ini walaupun indeks pada fase bullish ternyata
masih banyak saham yang tidak bisa ikut pada fase bullish yang
akhirnya berakhir pada penurunan harga. Pada saat adanya kejadian
seperti inilah seorang investor di tuntut untuk terus belajar agar bisa
menemukan saham yang terbaik, karena harus di ingat bahwa setiap kali
indeks naik pasti ada saham yang turun namun juga setiap kali indeks
turun pastilah ada saham yang naik.

. Peneliti berikutnya diharapkan bisa meneliti analisis return terhadap
saham dengan menggunakan analisis yang lainnya lagi untuk menambah
referensi pengetahuan yang lebih luas lagi bagi dunia akademik maupun
praktisi saham langsung, seperti membandingkan analisis buy and hold
strategy dengan moving average 5, 10, 50, 60, 100, 200, ataupun
dengan indikator lainnya seperti stocastic, RSI,

MACD, dan lain-lain.



